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MOTTO 

“Man Jadda Wajada” 

Barang siapa yang bersungguh-sunggung, maka ia akan mendapatkan 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka” 

(Surat Ar Rad ayat 11) 1 

“Bermimpilah semaumu, berusahalah semampumu” 

 “Mulailah dari mana Anda berada, Gunakan apa yang Anda miliki, 

Lakukan apa yang Anda bisa” 
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ABSTRAK 

 Desi Nur Ika, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe TGT 

(Teams Game Tournament) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Pada Materi Pembulatan Dan Penaksiran Bilangan Kelas IV SDIT Ar Raihan 

Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.   

Tujuan penelitian  untuk mengetahui: 1) terdapat peningkatan rata-rata kelas 

eksperimen maupun kelas kintrol sesudah diberi perlakuan dan sebelum diberi 

perlakuan, 2) pengaruh metode tipe TGT terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas IV SDIT Ar Raihan Bantul, dan 3) besarnya sumbangan pengaruh 

kemampuan pemecahan masalh pada kelas yang menggunakan metode tipe TGT 

kelas IV SDIT Ar Raihan Bantul. 

Penelitian menggunakan eksperimen semu (quasi experiment). Populasi dan 

sampel dalam penelitian adalah siswa kelas IV SDIT Ar Raihan yang terdiri 3 kelas 

namun hanya diambil 2 kelas yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IVB sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan pedoman serta lembar 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan mann whitney (non-

parametrik) untuk hasil skala setelah perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat peningkatan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT sebesar 0,31. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai rata-rata hasil pretest yaitu sebesar 61,4 dan hasil posttest sebesar92,4, 2) 

terdapat pengaruh metode tipe TGT terhadap kemampuan pemechan masalah 

matematika peserta didik kelas IV SDIT Ar Raihan Bantul, dan 3) sumbangan 

pengaruh model pembelajaran tipe TGT terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik SDIT Ar Raihan sebesar 0,32 dan dikategorikan tingginkarena hasil 

yang diperoleh positif. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran kooperatif,  TGT , kemampuan pemecahan  

masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia, sampai saat ini tidak pernah 

berhenti. Usaha tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dan mengimbangi 

perkembangan tuntutan dunia industri dan perkembangan IPTEK yang 

akselerasinya sangat cepat. Tanpa ada peningkatan kualitas dan penyeimbangan, 

dalam dunia pendidikan akan terjebak pada situasi blunder yaitu munculnya 

keadaan di mana pendidikan justru menjadi beban masyarakat dan negara akibat 

munculnya pengangguran dari pendidikan yang tidak produktif. Oleh karena itu, 

upaya yang bersifat reflektif dan transformatif mutlak dilaksananakan dalam 

pendidikan Indonesia.1 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan. Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut 

adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher 

centered) beralih berpusat pada murid (student centered); metodelogi yang 

semula lebih didominasi eksporitori berganti ke partisipatori; dan pendekatan 

                                                           
1
Eko Supriyanto, Inovasi Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2009), hlm. 9 
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yang semula lebih banyak bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. 

Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang mengembangkan 

potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam pengalaman yang difasilitasi 

oleh guru sehingga pelajaran mengalir dalam pengalaman melibatkan pikiran, 

emosi, terjalin dalam kegiatan yang menyenangkan dan menantang serta 

mendorong prakarsa siswa.2 Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk 

memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

memecahkan suatu permasalahan yang akan ditemui di lapangan. 

Pembelajaran aktif dalam kemampuan pemecahan masalah diperlukan 

untuk mata pelajaran matmatika. Matematika adalah mata pelajaran yang 

menjadi tonggok kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan mata 

pelajaran matematika sebagai berikut:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep logaritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

                                                           
2
Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 

27  
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Peserta didik yang aktif, kreatif, dan mandiri merupakan harapan dari hasil 

bekerjasama dalam belajar kelompok. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan telah lama direkomdasikan oleh pemerintah untuk dijadikan 

fondasi dalam mengembangkan strategi pembelajaran.3 Kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir logis, analisis, sistematis dan kritis adalah hasil yang diharapkan 

dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Daya tangkap peserta 

didik dalam menerima pelajaran dan kemampuan dalam menghubungkan materi 

pelajaran dengan dunia nyata masih kurang optimal. Sedangkan peserta didik 

masih pasif dalam belajar kelompok, mengajukan pertanyaan, mengajukan 

argumentasi, dan ketika mempresentasikan pemahaman terhadap suatu materi 

yang telah dipelajari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

yang diharapkan dan tujuan pembelajaran belum tercapai. 

Metode pembelajaran ceramah kurang menarik bagi peserta didik apalagi 

jika diterapkan pada anak seusia Madrasah Ibtidaiyah (MI). Mengingat usia 

mereka masih tergolong usia anak-anak yang secara psikologis gemar bermain, 

maka keinginan untuk bermain tersebut diupayakan terarah dan bermakna 

walaupun sambil bermain mereka tetap belajar. Belajar sambil bermain perlu 

                                                           
3
J. Afgani, Analisis Kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hlm. 

617 
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diterapkan pada  anak didik agar dapat belajar dengan nyaman dan 

menyenangkan.4
 Menurut Slavin yang dikutip oleh Buchari Alma, model 

pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan suatu model 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil dan bekerjasama. 

Keberhasilan dari model ini sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota 

kelompok, baik secara individual maupun dalam bentuk kelompok.5 Dengan 

demikian diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  

Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah 

satu teman kelompok belum menguasai bahan pelajaran.6 Dengan kata lain dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik anggota kelompok harus 

saling bekerja sama dan saling membantu satu sama lain. Salah satu metode 

pembelajaran kooperatif adalah TGT (Teams Games Tournament) atau 

Pertandingan Permainan Tim. Pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran 

matematika perlu diterapkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah karena pembelajaran kooperatif tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan belajar (pencapaian akademik, meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik, menambah motivasi dan percaya diri 

serta menambah rasa senang di sekolah, karena pembelajaran kooperatif TGT  

(Teams Games Tournament) mengandung unsur  permainan. Jadi diharapkan, 

dengan TGT siswa tidak merasa bosan di dalam kelas. Aktivitas belajar dengan 

                                                           
4
Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology: Developing Learners, (Boston: Pearson, 

2011), hlm.  443. 
5
Alma Buchari, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: 

PT. Alfabeta, 2009), hlm. 81 
6
Shlomo Sharen, Handbook of Cooperative Learning, (Yogyakarta: Familia, 2012), hlm. 

38. 
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permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif TGT memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, 

kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.7 TGT menggunakan 

turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan 

individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota 

lain yang bekerja.8 Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga 

prestasi atau hasil belajar peserta didik semakin baik.  

Model pembelajaran yang dilakukan di sekolah banyak menggunakan 

model pembelajaran secara langsung yang didominasi oleh penyampaian materi. 

Kegiatan guru pada pelaksanaannya yaitu menerangkan materi lalu peserta didik 

mendengarkan dan mencatat apa yang telah dituliskan oleh guru. Hal tersebut 

yang mengakibatkan keaktifan peserta didik khususnya pada kemampuan 

pemecahan masalah kurang berkembang. Untuk mengaktifkan peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah perlu adanya model atau 

metode lain yang digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap koordinator guru kelas SDIT Ar 

Raihan Bantul, proses pembelajaran sudah menggunakan metode-metode 

pembelajaran. Dari sekian banyak metode yang telah diterapkan, salah satunya 

adalah metode TGT (Teams Game  Tournament). Dalam penerapannya, guru 

mengalami kesulitan diawal penerapan metode TGT ini. Karena banyak peserta 

didik yang belum memahami langkah–langkah dalam metode TGT. Tetapi  

                                                           
7
Shlomo Sharen, Handbook of Cooperative Learning…, hlm. 55 

8
Ibid., hlm. 65 
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metode pembelajaran ini tidak hanya diterapkan satu kali. Metode pembelajaran 

TGT dilakukan sebanyak 3 kali sampai semua peserta didik memahami langkah–

langkah dalam melaksanakan permainan tersebut. Menurut guru kelas IV di SDIT 

Ar Raihan, metode pembelajaran TGT ini dinyatakan cukup berhasil untuk siswa 

dalam memecahkan masalah. Hanya saja metode TGT ini tidak digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Namun, kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik di SDIT Ar Raihan dapat diukur dari hasil 

pretest yang dilaksanakan pada saat observasi. Pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata 61,4 dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 49,0.  

Metode pembelajaran TGT sangat relevan untuk kurikulum 2013. Karena 

peserta didik rata–rata dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Mata 

pelajaran Matematika saat ini sudah terpisah dari mata pelajaran lainnya yang ada 

di kurikulum 2013. Karena Matematika tidak dapat jika hanya sekilas saja dalam 

pembelajarannya. Dalam mata pelajaran Matematika, materi yang sulit dipahami 

oleh siswa adaalah materi pembulatan dan penaksiran bilangan. Dari ketiga wali 

kelas IV berpendapat bahwa materi pembulatan dan penaksiran masih 

mendapatkan kesulitan dalam pemahaman peserta didik.9
 

Pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah sudah semestinya 

menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan 

peneliti adalah dengan merubah metode konvensional yang biasanya diterapkan 

                                                           
9
Wawancara Ibu Mustaqimah selaku koordinator guru kelas IV SDIT Ar Raihan, pada 

hari Jum’at tanggal 3 Februari 2017 pukul 14.15 WIB. 
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dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif TGT.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Peserta didik masih kurang dalam memahami materi dalam pelajaran 

matematika. 

2. Peserta didik kurang percaya diri dalam menyampaikan ide atau pendapat. 

3. Pendidik harus sering menerapkan metode pembelajaran yang 

menyenangkan supaya peserta didik dapat belajar secara aktif. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan pada penelitian tidak melebar maka peneliti 

menentukan batasan-batasan masalah sebagai berikut :  

1. Penerapan metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dan 

konvensional untuk memecahkan masalah pembelajaran Matematika pada 

materi pembulatan dan penaksiran bilangan peserta didik kelas IV SD/MI.  

2. Keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik meliputi 

mengidentifikasi masalah, merumuskan (menganalisis) masalah, 

menemukan alternatif-alternatif solusi, memilih alternatif solusi (terbaik), 

kelancarannya memecahkan masalah, dan kualitas hasil pemecahan 

masalah.  

3. Materi pembelajaran dibatasi meliputi materi pembulatan dan penaksiran 

bilangan. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat peningkatan rata-rata kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol sesudah diberi perlakuan dan sebelum diberi perlakuan? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada kelas yang menggunakan metode  tipe TGT kelas IV SDIT Ar 

Raihan?  

3. Berapa sumbangan pengaruh kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

yang menggunakan metode tipe TGT kelas IV SDIT Ar Raihan? 

E. Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah terdapat peningkatan rata-rata kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol sesudah diberi perlakuan dan sebelum diberi 

perlakuan. 

2. Mengetahui pengaruh metode tipe TGT  terhadap kemampuan pemecahan 

masalah kelas yang menggunakan metode tipe TGT (pada peserta didik 

kelas IV SDIT Ar Raihan. 

3. Mengetahui besarnya sumbangan pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas yang menggunakan metode tipe TGT  kelas IV SDIT 

Ar Raihan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 
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a. Untuk memunculkan kemampuan peserta didik dalam melakukan 

pemecahan masalah. 

b. Untuk melatih keaktifan peserta didik dalam berpikir ilmiah dan logis 

dalam menemukan suatu masalah yang dihadapi. 

c. Untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah seperti 

mengetahui perbedaan fakta dan pendapat serta mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan kemampuan dalam 

menyesuaikan pengetahuan baru dengan kehidupan nyata. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan untuk memilih 

model dan metode pembelajaran yang sesuai dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah Matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk melatih skill dalam melakukan penelitian dan menambah wawasan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik  yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode tipe 

TGT (Teams Games Tournament)  sebesar  0,31. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata hasil pretest yaitu 61,4 dan hasil posttest 92,4. 

Perbedaan rata-rata tersebut disebabkan karena telah diberi perlakuan 

dengan menggunakan metode tipe TGT.  

2. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis 

Mann Withney, diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Ha diterima dan H0 ditolak karena nilai Asymp. Sig. kurang dari 

0,05. Artinya terdapat pengaruh antara rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah  kelas eksperimen dan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah kelas kontrol. Jadi dapat di simpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara metode tipe TGT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik  kelas IV SDIT Ar 

Raihan Bantul. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji R Square menggunakan SPSS.22.0  

diperoleh hasil 0,32. Jadi, sumbangan pengaruh metode tipe TGT 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik SDIT Ar 
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Raihan sebesar 32% dan faktor lain yang belum diteliti sebesar 68% 

dan di kategorikan tinggi karena hasil yang diperoleh positif.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman peneliti, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga output 

peserta didik akan berkualitas pula. 

2. Bagi guru  

a. Sebaiknya guru menggunakan metode tipe pembelajaran TGT pada 

pembelajaran matematika dengan materi yang berbeda.  

b. Sebaiknya menggunakan metode-metode lain dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat tertarik dengan pembelajaran yang 

dilakukan. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

a. Perlu dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat diketahui kegunaan 

metode pembelajaran dalam meningkatkan metode pembelajaran yang 

lain. 

b. Dapat menggunakan teknik penelitian kualitatif dalam mengukur 

kemampuan pemecahan masalah. 

C. Keterbatasan peneliti 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa hal yaitu: 



85 
 
 

1. Manajemen waktu kegiatan belajar mengajar belum terlaksana dengan 

baik, sehingga proses pembelajaran tidak terlaksana secara optimal. 

2. Langkah-langkah kegiatan dalam metode pembelajaran harus 

diperhatikan selama proses pembelajaran. 

3. Kurangnya waktu dalam pengambilan data sehingga pengujian 

instrumen kurang maksimal. 
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Lampiran I. Pedoman Observasi Pemecahan Masalah 

Penilaian Pemecahan Masalah 

No. Indikator 4 3 2 1 Keterangan 

1. Mengidentifikasi masalah      

2. Merumuskan 

(menagnalisis) masalah 

     

3. Menemukan alternatif-

alternatif solusi 

     

4. Memilih alternative solusi 

(terbaik) 

     

5. Kelancaran memcahkan 

masalah  

     

6. Kualitas hasil pemecahan 

masalah 

     

 

Rubrik Penilaian Pemecahan Masalah 

No Aspek yang Dinilai Skor Skala Penilaian 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi masalah 

4 Apabila bisa menuliskan dua atau 

lebih masalah relevan dengan 

wacana, dan minimal dua 

masalah itu berceritakan masalah 

(ada kesenjangan antara 

seharusnya dengan kenyataan) 

3 Apabila bisa menuliskan lebih 

dari satu masalah relevan dengan 
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wacana, tetapi hanya satu yang 

bercirikan masalah apabila hanya 

bisa menuliskan satu 

2 Masalah relevan dengan wacana, 

dan benar bercirikan masalah 

apabila hanya tidak bisa 

menuliskan  

1 satupun masalah relevan dengan 

wacana, atau hanya menemukan 

satu tetapi itupun sebenarnya 

tidak bercirikan masalah 

2. Peserta didik mampu 

merumuskan (menagnalisis) 

masalah 

4 Apabila mampu membuat 

rumusan masalah dalam bentuk 

kalimat tanya yang baku, 

menunjukan satu atau lebih 

variable, dan relevan dengan 

masalah 

3 Apabila mampu membuat 

rumusan masalah dalam bentuk 

kalimat tanya namun kurang 

baku, menunjukkan satu atau 

lenih variable, dan relevan 

dengan masalah 
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2 Apabila mampu membuat 

rumusan masalah dalam bentuk 

kalimat tanya namun kurang 

baku, tikdak menunjukkan satu 

atau lebih variable, dan relevan 

dengan masalah 

1 Apabila tidak mampu membuat 

rumusan masalah dalam bentuk 

kalimat baku, tidak menunjukkan 

satu atau lebih variable, dan tidak 

relevan dengan masalah 

3. Peserta didik mampu 

menemukan alternatif-

alternatif solusi 

4 Apabila mampu menuliskan dua 

atau lebih alternative solusi atau 

cara pemecahan masalah dan 

kesemua relevan dengan tiap 

masalah yang akan dipecahkan 

3 Apabila mampu menuliskan 

hanya dua alternative solusi atau 

cara pemecahan masalah dan 

kesemua relevan dengan tiap 

maslah yang akan dipecahkan 

2 Apabila mampu menuliskan 

hanya dua alternative solusi atau 
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cara pemecahan masalah yang 

akan dipecahkan 

1 Apabila tidak mampu menuliskan 

dua atau lebih alternative solusi 

atau cara pemecahan masalah 

yang kesemua relevan dengan 

tiap masalah yang akan 

dipecahkan 

4.  Memilih alternative solusi 

(terbaik) 

4 Apabila mampu memilih atau 

menentukan satu dari alternative 

solusi, yang terbaik, dengan alas 

an yang rasional 

3 Apabila mampu memilih atau 

menentukan satu dari alternative 

solusi, yang terbaik, namun tidak 

dengan alasan yang rasional 

2 Apabila mampu memilih atau 

menentukan satu dari alternative 

solusi, yang tidak terbaik dan 

tidak dengan alasan yang rasional 

1 Apabila tidak mampu memilih 

atau menentukan satupun dari 

alternative solusi, tidak memilih 
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yang terbaik, tidak dengan alasan 

yang rasional 

5.  Kelancarannya memecahkan 

masalah 

4 Apabila mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah, tanpa 

kecurangan langkah apapun, dan 

dalam selang waktu yang 

disediakan 

3 Apabila mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah, tanpa 

kecurangan langkah apapun, 

namun dengan tambahan waktu 

yang disepakatan 

2 Apabila mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah, tanpa 

kecurangan langkah apapun, 

namun dengan tambahan waktu di 

luar kesepakatan 

1 Apabila tidak mampu 

menyelesaikan pemecahan 

masalah, atau dengan kecurangan 

langkah 

6 Kualitas hasil pemecahan 

masalah 

4 Apabila hasil pemecahannya 

tepat, rasional, dan dapat 



95 
 

dibenarkan secara ilmiah 

3 Apabila hasil pemecahannya 

rasional, tepat, tetapi sulit 

dibenarkan secar ilmiah 

2 Apabila rasinal, tetapi tidak tepat 

dan sulit dibenarkan secara ilmiah 

1 Apabila hasil pemecahannya 

tidak tepat, tidak rasional, dan 

tidak dapat diberkan secara ilmiah 
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Lampiran II. Lembar Penilaian Pemecahan Masalah 

Penilaian Pemecahan Masalah 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
Skor  

1 2 3 4 

1.  Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

masalah 

1 Satu masalah relvan 

dengan wacana, atau 

hanya menemukan 

satu tetapi itupun 

sebenarnya tidak 

bercirikan masalah. 

2 Masalah relevan 

dengan wacana, dan 

benar bercirikan 

masalah apabila 

hanya tidak biasa 

menuliskan. 

3 Apabila bisa 

menuliskan lebih 

dari satu masalah 

relevan dengan 

wacana, tetapi hanya 

satu yang bercirikan 

masalah apabila 

hanya bisa 

menuliskan satu. 

4 Apabila bisa 

menuliskan dua atau 

lebih masalah 

relevan dengan 

wacana, dan 

minimal dua 

masalah (ada 

kesenjangan antara 

seharusnya dengan 

kenyatan). 

    

2

. 

Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

(menganalisis) 

masalah 

1 Apabila tidak 

mampu membuat 

rumusan masalah 

dalam bentuk 

kalimat baku, tidak 

menunjukkan satu 

atau lebih variabel, 

dan tidak relevan 

dengan masalah. 
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2 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat tanya 

namun kurang baku, 

tidak menunjukkan 

satu atau lebih 

variabel, dan relevan 

dengan masalah. 

3 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat tanya 

namun kurang baku, 

menunjukkan satu 

atau lebih variabel 

dan relevan dengan 

masalah. 

4 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat tanya 

yang baku, 

menunjukkan satu 

atau lebih variabel, 

dan relevan dengan 

masalah. 

3. Peserta didik 

mampu 

menemukan 

alternatif-alternatif 

solusi 

1 Apabila tidak 

mampu menuliskan 

dua atau lebih 

alternatif solusi atau 

cara pemecahan 

masalah yang 

kesemua relevan 

dengan tiap masalah 

yang akan 

dipecahkan  

2 Apabila mampu 

menuliskan hanya 

dua alternatif solusi 

atau cara pemecahan 

masalah yang akan 

dipecahkan.  

3 Apabila mampu 

menuliskan hanya 

dua alternatif solusi 
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atau cara pemecahan 

masalah dan 

kesemua relevan 

dengan tiap maslah 

yang akan 

dipecahkan. 

4 Apabila mampu 

menuliskan dua atau 

lebih alternatif solusi 

atau cara pemecahan 

masalah dan 

kesemua relevan 

dengan tiap masalah 

yang akan 

dipecahkan 

4. Memilih alternatif 

solusi (terbaik) 

1 Apabila tidak 

mampu memilih 

atau menentukan 

satupun dari 

alternative solusi, 

tidak memilih yang 

terbaik, tidak dengan 

alasan yang rasional. 

2 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang tidak 

terbaik dan tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

3 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang terbaik, 

namun tidak dengan 

alasan yang rasional. 

4 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang terbaik, 

dengan alas an yang 

rasional. 

    

5. Kelancarannya 1 Apabila tidak     
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memecahkan 

masalah 

mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

atau dengan 

kecurangan langkah. 

2 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, 

namun dengan 

tambahan waktu di 

luar kesepakatan. 

3 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, 

namun dengan 

tambahan waktu 

yang disepakatan. 

4 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, dan 

dalam selang waktu 

yang disediakan. 

6. Kualitas hasil 

pemecahan masalah 

1 Apabila hasil 

pemecahannya tidak 

tepat, tidak rasional, 

dan tidak dapat 

diberkan secara 

ilmiah 

2 Apabila rasinal, 

tetapi tidak tepat dan 

sulit dibenarkan 

secara ilmiah. 

3 Apabila hasil 

pemecahannya 

rasional, tepat, tetapi 

sulit dibenarkan 

secar ilmiah. 

4 Apabila hasil 

pemecahannya tepat, 

rasional, dan dapat 
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dibenarkan secara 

ilmiah 
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Lampiran III. Lembar Penilaian Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

Penilaian Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skala Penilaian 

Skor  

1 2 3 4 

1 Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

masalah 

1 Satu masalah relvan 

dengan wacana, atau 

hanya menemukan 

satu tetapi itupun 

sebenarnya tidak 

bercirikan masalah. 

2 Masalah relevan 

dengan wacana, dan 

benar bercirikan 

masalah apabila 

hanya tidak biasa 

menuliskan. 

3 Apabila bisa 

menuliskan lebih dari 

satu masalah relevan 

dengan wacana, tetapi 

hanya satu yang 

bercirikan masalah 

apabila hanya bisa 

menuliskan satu. 

4 Apabila bisa 

menuliskan dua atau 

lebih masalah relevan 

dengan wacana, dan 

minimal dua masalah 

(ada kesenjangan 

antara seharusnya 

dengan kenyatan). 

 1,6,

22 

2,5,

8,1

0,1

5,1

7,1

8,1

9,2

1,2

4,2

6,2

7 

7,9,

11,

12,

13,

14,

20,

23,

25 

2 Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

(menganalisis) 

masalah 

1 Apabila tidak mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat baku, 

tidak menunjukkan 

satu atau lebih 

variabel, dan tidak 

relevan dengan 

masalah. 

2 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

1, 6, 

10,

15,

17,

18,

22,

24, 

5,8,

19,

21,

26,

27 

2,7,

9, 

11,

12,

13,

14,

20,

23,
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bentuk kalimat tanya 

namun kurang baku, 

tidak menunjukkan 

satu atau lebih 

variabel, dan relevan 

dengan masalah. 

3 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat tanya 

namun kurang baku, 

menunjukkan satu 

atau lebih variabel 

dan relevan dengan 

masalah. 

4 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam 

bentuk kalimat tanya 

yang baku, 

menunjukkan satu 

atau lebih variabel, 

dan relevan dengan 

masalah. 

25,

27 

3. Peserta didik 

mampu 

menemukan 

alternatif-alternatif 

solusi 

1 Apabila tidak 

mampu menuliskan 

dua atau lebih 

alternatif solusi 

atau cara 

pemecahan masalah 

yang kesemua 

relevan dengan tiap 

masalah yang akan 

dipecahkan. 

2 Apabila mampu 

menuliskan hanya 

dua alternatif solusi 

atau cara 

pemecahan masalah 

yang akan 

dipecahkan.  

3 Apabila mampu 

menuliskan hanya 

dua alternatif solusi 

atau cara 

pemecahan masalah 

1, 

22 

2, 

18,

26,

27 

5,6,

10,

15,

17,

24,

27 

7,8,

9, 

11,

12,

14,

20,

21,

25,

27 
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dan kesemua 

relevan dengan tiap 

maslah yang akan 

dipecahkan. 

4 Apabila mampu 

menuliskan dua 

atau lebih alternatif 

solusi atau cara 

pemecahan masalah 

dan kesemua 

relevan dengan tiap 

masalah yang akan 

dipecahkan 

4. Memilih alternatif 

solusi (terbaik) 

1 Apabila tidak 

mampu memilih 

atau menentukan 

satupun dari 

alternative solusi, 

tidak memilih yang 

terbaik, tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

2 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang tidak 

terbaik dan tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

3 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang terbaik, 

namun tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

4 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu 

dari alternative 

solusi, yang terbaik, 

dengan alas an yang 

rasional. 

1, 

22 

5, 

17,

18,

24,

26 

2,6, 

10,

15,

19,

27 

7,8,

9, 

11,

12,

13,

14,

20,

21,

23,

25 

5. Kelancarannya 1 Apabila tidak  1,2, 5,8, 7,9,
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memecahkan 

masalah 

mampu 

menyelesaikan 

pemecahan 

masalah, atau 

dengan kecurangan 

langkah. 

2 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan 

masalah, tanpa 

kecurangan langkah 

apapun, namun 

dengan tambahan 

waktu di luar 

kesepakatan. 

3 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan 

masalah, tanpa 

kecurangan langkah 

apapun, namun 

dengan tambahan 

waktu yang 

disepakatan. 

4 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan 

masalah, tanpa 

kecurangan langkah 

apapun, dan dalam 

selang waktu yang 

disediakan. 

6, 

15,

24,

26 

10, 

17,

18,

19,

21,

22,

26,

27 

11,

12,

13,

14,

20,

23,

25 

6. Kualitas hasil 

pemecahan 

masalah 

1 Apabila hasil 

pemecahannya 

tidak tepat, tidak 

rasional, dan tidak 

dapat diberkan 

secara ilmiah. 

2 Apabila rasinal, 

tetapi tidak tepat 

dan sulit 

dibenarkan secara 

ilmiah. 

3 Apabila hasil 

pemecahannya 

rasional, tepat, 

1, 

22 

2,6,

17,

18,

24,

26,

27 

5, 

10,

15,

19,

21,

27 

7,8,

9, 

11,

12,

13,

14,

20,

23,

25 
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tetapi sulit 

dibenarkan secar 

ilmiah. 

4 Apabila hasil 

pemecahannya 

tepat, rasional, dan 

dapat dibenarkan 

secara ilmiah 
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Lampiran IV. Lembaran Penilaian Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 

Penilaian Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skala Penilaian 

Skor  

1 2 3 4 

1 Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

masalah 

1 Satu masalah relvan 

dengan wacana, atau 

hanya menemukan satu 

tetapi itupun 

sebenarnya tidak 

bercirikan masalah. 

2 Masalah relevan 

dengan wacana, dan 

benar bercirikan 

masalah apabila hanya 

tidak biasa menuliskan. 

3 Apabila bisa 

menuliskan lebih dari 

satu masalah relevan 

dengan wacana, tetapi 

hanya satu yang 

bercirikan masalah 

apabila hanya bisa 

menuliskan satu. 

4 Apabila bisa 

menuliskan dua atau 

lebih masalah relevan 

dengan wacana, dan 

minimal dua masalah 

(ada kesenjangan antara 

seharusnya dengan 

kenyatan). 

  1,3,

4,5,

6,7,

8,9,

13,

18,

19,

21,

22,

23,

24,

25 

2, 

10,

12,

14,

15,

16,

17,

20,

26,

27 

2.  Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

(menganalisis) 

masalah 

1 Apabila tidak mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam bentuk 

kalimat baku, tidak 

menunjukkan satu atau 

lebih variabel, dan tidak 

relevan dengan 

masalah. 

2 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam bentuk 

kalimat tanya namun 

kurang baku, tidak 

 5,6,

8, 

13,

18,

19,

21,

23, 

1,4,

7,9, 

22 

2,3

,10

,12

,14

,15

,16

,17

,20

,26

,27 
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menunjukkan satu atau 

lebih variabel, dan 

relevan dengan 

masalah. 

3 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam bentuk 

kalimat tanya namun 

kurang baku, 

menunjukkan satu atau 

lebih variabel dan 

relevan dengan 

masalah. 

4 Apabila mampu 

membuat rumusan 

masalah dalam bentuk 

kalimat tanya yang 

baku, menunjukkan 

satu atau lebih variabel, 

dan relevan dengan 

masalah. 

3. Peserta didik 

mampu 

menemukan 

alternatif-

alternatif solusi 

1 Apabila tidak mampu 

menuliskan dua atau 

lebih alternatif solusi 

atau cara pemecahan 

masalah yang kesemua 

relevan dengan tiap 

masalah yang akan 

dipecahkan. 

2 Apabila mampu 

menuliskan hanya dua 

alternatif solusi atau 

cara pemecahan 

masalah yang akan 

dipecahkan.  

3 Apabila mampu 

menuliskan hanya dua 

alternatif solusi atau 

cara pemecahan 

masalah dan kesemua 

relevan dengan tiap 

maslah yang akan 

dipecahkan. 

4 Apabila mampu 

menuliskan dua atau 

lebih alternatif solusi 

5, 

21,

23 

6,8, 

13,

19,

22,

25 

3,4,

7, 

24 

1,2

,9,

10,

12,

14,

15,

16,

17,

20,

26,

27 
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atau cara pemecahan 

masalah dan kesemua 

relevan dengan tiap 

masalah yang akan 

dipecahkan 

4. Memilih alternatif 

solusi (terbaik) 

1 Apabila tidak mampu 

memilih atau 

menentukan satupun 

dari alternatif solusi, 

tidak memilih yang 

terbaik, tidak dengan 

alasan yang rasional. 

2 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu dari 

alternative solusi, yang 

tidak terbaik dan tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

3 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu dari 

alternative solusi, yang 

terbaik, namun tidak 

dengan alasan yang 

rasional. 

4 Apabila mampu 

memilih atau 

menentukan satu dari 

alternative solusi, yang 

terbaik, dengan alas an 

yang rasional. 

8, 

13,

21,

22,

23,

25 

7, 

19,

22,

24 

3,5,

6,9, 

18, 

1,2

,4, 

10,

12,

14,

15,

16,

17,

20,

26,

27 

5. Kelancarannya 

memecahkan 

masalah 

1 Apabila tidak mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

atau dengan kecurangan 

langkah. 

2 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, namun 

dengan tambahan 

waktu di luar 

kesepakatan. 

3 Apabila mampu 

25 6,9, 

18,

19,

21,

22,

23, 

1,4,

5,7,

8, 

13,

24 

2,4

3, 

10,

12,

14,

15,

16,

17,

20,

26,

27 
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menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, namun 

dengan tambahan 

waktu yang 

disepakatan. 

4 Apabila mampu 

menyelesaikan 

pemecahan masalah, 

tanpa kecurangan 

langkah apapun, dan 

dalam selang waktu 

yang disediakan. 

6. Kualitas hasil 

pemecahan 

masalah 

1 Apabila hasil 

pemecahannya tidak 

tepat, tidak rasional, 

dan tidak dapat 

diberkan secara ilmiah. 

2 Apabila rasinal, tetapi 

tidak tepat dan sulit 

dibenarkan secara 

ilmiah. 

3 Apabila hasil 

pemecahannya rasional, 

tepat, tetapi sulit 

dibenarkan secar 

ilmiah. 

4 Apabila hasil 

pemecahannya tepat, 

rasional, dan dapat 

dibenarkan secara 

ilmiah 

6, 

19,

21 

5,7,

8,9,

13,

18,

22,

23,

24,

25 

1,4,

5,7,

8, 

13,

24 

2,3

,10

,12

,14

,15

,16

,17

,20

,26

,27 
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Lampiran V. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDIT AR Raihan 

Kelas/Semester : IV/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 35  menit 

A. Kompetensi Inti 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 menerapkan penaksiran dalam melakukan penjumlahan, perkalian, 

pengurangan dan pembagian untuk memperkirakan hasil perhitungan 

3.3 memahami aturan pembulatan dalam membaca hasil pengukuran 

dengan alat ukur 

C. Indikator  

1. mampu mengukur panjang suatu benda dalam pembulatan dan 

penaksiran  

2. mampu memprediksi soal pembulatan dan penaksiran dalam 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

D. Tujuan  

1. Peserta didik mampu mengukur panjang suatu benda dalam 

pembulatan dan penaksiran dengan benar 

2. Peserta didik mampu memprediksi soalpembulatan dan penaksiran 

dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan 

cermat 

E. Materi Pokok Pembelajaran 

1. Pembulatan Bilangan 

2. Penaksiran Bilangan 

F. Metode Pembelajaran 
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Metode : TGT (Team Game Tournament) 

A. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

(Pertemuan I) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengajak semua peserta didik 

berdo’a (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 

2. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan apersepsi 

4. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

10’ 

Inti 1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru membagikan soal postest. 

3. Peserta didik mengerjakan soal 

pretest secara individu. 

4. Peserta didik mengumpulkan soal 

dan jawaban pretest. 

5. Guru menyampaikan materi tentang 

pembulatan dan penaksiran 

bilangan. 

50’ 

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan / rangkuman 

hasil belajar selama sehari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi) 

3. Mengajak semua peserta didik 

berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

10’ 

 

 

 

(Pertemuan 

II) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   1. Mengajak semua peserta didik 

berdo’a (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 

2. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan apersepsi 

4. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

10’ 
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Inti  1. Guru meminta peserta didik 

membuka buku paket. 

2. Guru menggunakan metode ceramah 

untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik. 

3. Peserta didik diminta untuk membuat 

5 kelompok (5-6 peserta didik) 

4. Guru membacakan soal kepada 

peserta didik 

5. Peserta didik diminta untuk 

menjawab soal pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

6. Selanjutnya guru, memberikan soal 

kepada setiap peserta didik. 

7. Setealah itu, guru memeriksa 

jawaban peserta didik dan 

menguatkan jawabanya. 

8. Guru memeriksa tugas beberapa 

peserta didik dan mengumpulkan 

semua tugasnya. 

50’ 

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan / rangkuman 

hasil belajar selama sehari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi) 

3. Mengajak semua peserta didik 

berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

10’ 

 

B. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes Tulis 

b. Non-Tes 

2. Bentuk Instrumen 

Tes Lisan : Soal (Terlampir) 

Non-Tes : Rubrik (Terlampir 
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Yogyakarta, 25 Oktober 2017 

Mengetahui, 

Guru Mapel      Praktikan 

 

 

 

        Desi Nur Ika 

NIP.        13480011 
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Lampiran VI. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDIT AR-Raihan 

Kelas/Semester : IV/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 35  menit 

A. Kompetensi Inti 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 menerapkan penaksiran dalam melakukan penjumlahan, perkalian, 

pengurangan dan pembagian untuk memperkirakan hasil perhitungan 

3.3 memahami aturan pembulatan dalam membaca hasil pengukuran 

dengan alat ukur 

C. Indikator  

3.2.1 mampu mengukur panjang suatu benda dalam pembulatan dan 

penaksiran  

3.3.1 mampu memprediksi soal pembulatan dan penaksiran dalam 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

D. Tujuan  

1. Peserta didik mampu mengukur panjang suatu benda dalam 

pembulatan dan penaksiran dengan benar. 

2. Peserta didik mampu memprediksi soalpembulatan dan penaksiran 

dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

dengan cermat 
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E. Materi Pokok Pembelajaran 

1. Pembulatan Bilangan 

2. Penaksiran Bilangan 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : ceramah, diskusi dan tanya jawab 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

(Pertemuan I) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 3. Mengajak semua peserta didik berdo’a 

(untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 

4. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran peserta didik. 

5. Guru melakukan apersepsi. 

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

10’ 

Inti 1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru membagikan soal postest. 

3. Peserta didik mengerjakan soal 

pretest secara individu. 

4. Peserta didik mengumpulkan soal 

dan jawaban pretest. 

5. Guru menyampaikan materi tentang 

pembulatan dan penaksiran 

bilangan. 

50’ 

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan / rangkuman 

hasil belajar selama sehari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui 

10’ 
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hasil ketercapaian materi) 

3. Mengajak semua peserta didik 

berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

  

(Pertemuan 

II) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   1. Mengajak semua peserta didik berdo’a 

(untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran). 

2. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru melakukan apersepsi. 

4. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

10’ 

Inti  1. Guru meminta peserta didik membuka 

buku paket. 

2. Guru menggunakan metode ceramah 

untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik. 

3. Selanjutnya guru memberikan soal 

kepada setiap peserta didik. 

4. Setealah itu, guru memeriksa jawaban 

peserta didik dan menguatkan 

jawabanya. 

5. Guru memeriksa tugas beberapa 

peserta didik dan mengumpulkan 

semua tugasnya. 

50’ 
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Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi). 

3. Mengajak semua peserta didik berdo’a 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

10’ 

 

D. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a) Tes Tulis 

b) Non-Tes 

2. Bentuk Instrumen 

a) Tes Lisan : Soal (Terlampir) 

b) Non-Tes : Rubrik (Terlampir) 

 

Yogyakarta, 25 Oktober 2017 

Mengetahui, 

Guru Mapel     Praktikan 

 

 

 

        Desi Nur Ika 

 NIP.       13480011 
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Lampiran VII. Soal Pretest 

Soal Pretest 

Materi Pembulatan Dan Penaksiran Bilangan  

Kelas IV SD/MI 

Soal Uraian! 

1. Hasil panen padi desa Waleri pada bulan Februari sebanyak 8.571 kuintal. 

Sebanyak 2.894 kuintal padi rusak. Berapa kuintal kira-kira padi yang 

masih baik? 

2. Pak Imam ingin mengecat ulang dinding rumahnya. Luas dinding rumah 

Pak Imam 43 m
2
. Satu kilogram cat dapat digunakan untuk mengecat 

dinding seluas 13 m
2
. Berapa kilogram kira-kira cat yang dibutuhkan Pak 

Imam? 

3. Pak Sholeh memiliki ruang tamu berbentuk persegi berukuran 4 m. Lantai 

ruang tamu Pak Sholeh akan dipasangi ubin dengan ukuran 20 cm × 40 

cm. Harga perdus ubin Rp 23.750,00 

a. Berapa luas lantai ruang tamu Pak Sholeh? 

b. Berapa kira-kira ubin yang dibutuhkan oleh Pak Sholeh? 

c. Jika Pak Sholeh membeli ubin 34 kardus, kira-kira cukup atau 

tidak? 
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Lampiran VIII. Soal Posttest 

Soal Posttest 

Materi Pembulatan Dan Penaksiran Bilangan  

Kelas IV SD/MI 

 

1. Hasil panen padi desa Waleri pada bulan Februari sebanyak 7.521 kuintal. 

Sebanyak 3.194 kuintal padi rusak. Berapa kuintal kira-kira padi yang 

masih baik? 

2. Pak Imam ingin mengecat ulang dinding rumahnya. Luas dinding rumah 

Pak Imam 47 m
2
. Satu kilogram cat dapat digunakan untuk mengecat 

dinding seluas 13 m
2
. Berapa kilogram kira-kira cat yang dibutuhkan Pak 

Imam? 

3. Malik dan ibunya membeli 3 baju, 2 kaos, dan 1 celana. Harga setiap baju, 

kaos, dan celana berturut-turut adalah Rp37.670,00, Rp14.750,00, dan 

Rp25.950,00. Berapa kira-kira uang yang harus dibawa Malik dan ibunya? 
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Lampiran IX. Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran X. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Nilai Pre Tes 
Nilai Pos 

Tes 

1 AB 3 90 

2 AB 58 100 

3 AB 86 90 

4 AB 65 90 

5 AB 46 100 

6 AB 72 80 

7 AB 76 100 

8 AB 100 100 

9 AB 62 70 

10 AB 90 100 

11 AB 40 90 

12 AB 58 100 

13 AB 80 100 

14 AB 58 100 

15 AB 72 90 

16 AB 40 95 

17 AB 40 90 

18 AB 70 80 

19 AB 50 70 

20 AB 76 90 

21 AB 70 100 

22 AB 76 100 

23 AB 40 90 

24 AB 70 100 

25 AB 40 100 

26 AB 50 90 

27 AB 70 100 
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Lampiran XI. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No 
Nama 
Siswa Nilai Pre Tes Nilai Pos Tes 

1 AB 48 70 

2 AB 58 70 

3 AB 44 60 

4 AB 48 100 

5 AB 30 70 

6 AB 30 50 

7 AB 48 90 

8 AB 34 40 

9 AB 44 50 

10 AB 58 90 

11 AB 72 80 

12 AB 48 100 

13 AB 52 60 

14 AB 52 50 

15 AB 52 80 

16 AB 58 100 

17 AB 48 50 

18 AB 48 90 

19 AB 58 100 

20 AB 48 90 

21 AB 48 60 

22 AB 48 90 

23 AB 44 70 

24 AB 30 60 

25 AB 52 70 

26 AB 72 70 

27 AB 52 100 
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Lampiran XII. Uji Normalitas 
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Lampiran XIII. Uji Homogenitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

Lampiran XIV. Uji Hipotesis 
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Lampiran XV. Foto Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran XVI. Foto Dokumentasi Kelas Konvesional 
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Lampiran XVII. Bukti Seminar 

   \ 
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Lampiran XVIII. Surat Validasi 
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Lampiran XIX. Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  
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Lampiran XX. Surat BAPEDA 
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Lampiran XXI. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran XXII. Surat Bimbingan 
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Lampiran XXIII. Sertifikat OPAK 
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Lampiran XXIV. Sertifikat Lectora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

Lampiran XXV. Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XXVI. Sertifikat ICT 
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Lampiran XXVII. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXVIII. Sertifikat Magang 2 
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Lampiran XXIX. Sertifikat Magang 3 
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Lampiran XXX. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXXI. Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXXII. Sertifikat KKN 
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Lampiran XXXIII. Curiculum Vitae 

Nama  : Desi Nur Ika 

TTL  : Bantul, 28 Desember 1994 

Hobi  : Mendengarkan Musik 

Alamat  : Peni Palbapang Bantul 

CP  : 085729946692 

Email  : desicimut161@gmail.com 

Medsos : 

 Instagram : @desinurika28 

 Facebook : Desi Nur Ika 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK ABA Pantisiwi (1999-2001)  

2. SDN Peni (2001-2007) 

3. SMP Nasional Bantul (2007-2010) 

4. MAN Gandekan  (2010-2013) 

5. PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-2018) 

Pengalaman Organisasi : 

1. UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga (2015-sekarang) 

2. Karang Taruna Desa Peni (2010-sekarang) 
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